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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Skripsi yang berjudul “Koto Piliang dan Bodi Camadpua Kekuasaan dalam
Pemerintahan Pada Abad ke 12 di Minangkabau” emggunakan metode historis
sebagai metode penelitiannya dan teknik studidlitersebagai teknik penelitiannya.
Metode dan teknik penelitian tersebut dianggapaefengan judul yang diambil oleh
penulis karena metode historis merupakan suatu deefeenelitian yang biasa
digunakan dalam penelitian sejarah. Masalah yama akkaji merupakan peristiwa
yang terjadi pada masa lampau, rentang waktu dar@mmpau sangat jauh dengan
masa sekarang dan data-data yang dibutuhkan uetulipan semuanya berasal dari
masa lampau yang tidak mungkin dilakukan secar&relsi ataupun wawancara.
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa penyusunapsskni semuanya hanya
mengandalkan sumber tertulis yang bersifat sekunder

Metode historis, menurut Louis Gottschalk (1986:88ngandung arti proses
menguji dan menganalisis secara kritis rekaman plamnggalan masa lampau.
Sementara menurut Gilbert J. Garraghan dama M20@1( 74) bahwa:

Metode penelitian sejarah atau lazim disebut metadgarah dalam

seperangkat aturan-aturan dan prinsip-prinsip yasigtematis untuk

mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efeldifilainya secara kritis
dan menyajikan sintesa dari hasil-hasil yang dipdklam bentuk tertulis.

Berdasarkan deskripsi Ismaun (1990: 23)

Maka langkah-langkah metode historis yang kemudikan dilakukan oleh

penulis dalam mengadakan penelitian tersebut alatiara
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Heuristik (mencari sumber-sumber sejarah). Dalahinh@enulis mencari
dan mengumpulkan sumber-sumber yang relevan depgemasalahan
yang dikaji.

Kritik atau analisis (menilai sumber). Dalam tahappenulis melakukan
penelitian terhadap keaslian sumber sejarah baitukenaupun isinya.
Interpretasi atau sintesis (Menafsirkan keterarsgamber-sumber). Penulis
memberikan penafsiran terhadap data-data yangadighedalam penelitian
berlangsung

Historiografi (penulisan sejarah), dalam hal innpks akan mengkaji hasil
temuan dengan menyusun dalam bentuk tulisan yadag galam gaya
bahasa sesederhana serta menggunakan tata bahafisapeyang baik

dan benar.

Sedangkan menurut Wood Gray (Sjamsuddin, 1996:68hgomgkapkan

paling tidak ada 6 tahapan yang harus ditempuhmdpnelitian sejarah, yaitu:

1.

2.

3.

Memilih topik yang sesuai

Mengusut semua evidensi (bukti) yang relevan detmaik

Membuat catatan tentang itu, apasaja yang dianggapng dan relevan
dengan topic yang ditemukan ketika penelitian sgdemlangsung
Mengevaluasi secara kritis semua evidensi yandp wisimpulkan (kritik

sumber)
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5. Menyusun hasil-hasil penelitian (catatan faktadaktedalam suatu pola
yang benar dan berarti, yaitu sistematika tertegang disiapkan
sebelumnya

6. Menyajikan dalam suatu cara yang dapat menarik apierh dan
mengkomunikasikannya kepada para pembaca sehiregd dimengerti

sejelas mungkin.

Perbedaan mendasar dari langkah-langkah dalam enesegarah yang
diungkapkan Sjamsuddin tersebut terletak pada #ahdystoriografi yang memuat
penulisan dan interpretasi sebagai kegiatan yatak tierpisahkan atau dengan kata

lain ‘bersamaan’ atau distimultan (Sjamsuddin, 1996

Teknik penelitian yang akan digunakan oleh penubslalah teknik studi
literatur yaitu membaca dan mengkaji berbagai sumiaik itu buku, ensiklopedia
maupun artikel. Selain itu studi literatur digunakantuk mendapatkan sumber atau
referensi yang benar-benar menjadi rujukan dalanelggn ini. Setelah literature
terkumpul dan dianggap memadai untuk penulisanpskripenulis selanjutnya

mempelajari, mengkaji seta mengklarifikasikannya.

Teknik penulisan sumber kutipan (referensi) dddrdture dalam skripsi ini
digunakan sistem Harvard. Sistem ini menempatkeferensi dalam teks atau
diantara teks. Dalam sistem ini hanya disebut ngewgarang, tahun terbit dan
halamannya saja secara singkat, serta penulisni@mpitkan dalam kurung

(Sjamsuddin, 1996: 156).
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Pelaksanaan keempat tahapan langkah-langkah mbistbeis kemudian di
jabarkan lebih lanjut ke dalam tiga tahapan peaalitKetiga tahapan ini merupakan
satu kesatuan yang menentukan keberhasilan peatalisn menuliskan skripsi ini.
Adapun tiga tahapan tersebut meliputi persiaparelg@m, pelaksanaan penelitian

dan laporan penelitian.

3.1 Persiapan Pendlitian
Pada tahap persiapan penelitian ini, yang pertaatiaditakukan oleh penulis
adalah mengajukan judul skripsi kepada Tim Pertmgha Penulisan Skripsi (TPPS)
di Jurusan Pendidikan Sejarah Fakultas Pendidikamu IPengetahuan Sosial
Universitas Pendidikan Indonesia. Judul yang demulsaat itu adalah “Kerajaan
Pagaruyung: Dua Kepemimpinan Dalam Pemerintahdirangkabau Sekitar Abad
ke 4”.
3.1.1 Penyusunan Rancangan Pendlitian
Rancangan penelitian merupakan kerangka dasardigagkan acuan
dalam penyusunan laporan penelitian. Proposal edagangan penelitian
diajukan mengandung unsur-unsur sebagai berikut:
1. Judul penelitian,
2. Latar belakang,
3. Perumusan dan pembatasan masalah,
4. Tujuan penelitian,
5. Metodologi dan teknik penelitian

6. Sistematika penelitian.
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Proposal skripsi tersebut kemudian diserahkan kepatim
Pertimbangan Penulisan Skripsi untuk dipresentasda@am Seminar Pra-
Rancangan Penulisan Skripsi.

Setelah disetujui dan dilakukan Seminar Pra-Rararar8kripsi, pada
tanggal 23 Maret 2009 di Ruang 100 Gedung FPIP8&gd¥ahan untuk
penulisan skripsi dikeluarkan melalui Surat Kepatugang ditanda tangani
Ketua Jurusan Pendidikan Sejarah dan Ketua TPP&alurPendidikan
Sejarah FPIPS Universitas Pendidikan Indonesia.a Psaht yang sama
ditentukan pula pembimbingan skripsi yaitu Bapak Bgus Mulyana,
M.Hum sebagai pembimbing | dan Bapak Wawan Darmagadd. M.Hum
sebagai pembimbing II.

3.1.2 Konsultas

Dalam penyusunan skripsi ini, konsultasi kepada lpering sangat
diperlukan. Pada tahap awal, setelah Seminar PmaaRgan Penulisan
Skripsi, dilakukan konsultasi kepada pembimbing an doembimbing II.
Konsultasi pada kedua pembimbing sangat diperlukiaiuk menentukan
langkah yang tepat dalam proses penuyusunan skfigda proses bimbingan
awal, setelah menelaah lebih menyeluruh terhadap pembahasan yang
akan dilakukan, dan dari masukan pembimbing | keamugudul diubah
menjadi “Koto Piliang dan Bodi Caniago: Dua KekuasaPemerintahan

Pada Abad ke 12 di Minangkabau”.
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Selama proses konsultasi awal ini, penulis men#&apahal penting
berkaitan dengan penulisan skripsi ini. Selain reeag prosedur dari
bimbingan, penulis juga mendapatkan masukan mengemdansi skripsi,
baik dari pembimbing | dan Pembimbing Il. Diantafraradanya perubahan
pada redaksional judul kajian dan fokus yang lelsipesifik dalam

pembahasan kajian skripsi.

3.2 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian merupakan faktor yang medafam rangkaian
proses penelitian dalam rangka mendapatkan datéalltnyang dibutuhkan.
Pada tahap ini, penulis menempuh beberapa tahapan y
3.2.1 Heuristik

Heuristic merupakan langkah paling awal yang dikaku penulis
ketika melakukan penelitian yang meliputi tahapgaeian dan pengumpulan
sumber yang relevan dengan permasalahan peneR@ala tahap heuristik ini
penulis berusaha mencari berbagai sumber yang rkenduterhadap
pemecahan masalah penelitian. Sumber sejarah yapeg genulis temukan
berupa literatur. Teknik studi literatur ini digk@a untuk mengumpukan
sumber-sumber atau tulisan yang dianggap relevangase masalah
penelitian. Hal ini dilakukan dengan maksud menelgn mengkaji hasil
karya ilmiah penulis lain. Dalam proses pengumpudata ini ditemukan

literatur dalam bahasa Indonesia, bahasa Melaylalaasa Inggris.
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Pengumpulan data dilakukan dengan cara membacandepelajari
hasil karya ilmiah penulis lain, baik berupa tutisang sudah dicetak dalam
bentuk buku, maupun artikel-artikel yang terdagatuch situs-situs internet.
Usaha yang dilakukan oleh penulis pada tahap @mliahddengan mendatangi
perpustakaan. Kegiatan penulis di perpustakaareltetsadalah dengan
mencatat sumber, baik dari buku, ensiklopedi, maugprtikel yang
berhubungan dengan penelitian. Selain itu penulim jmencari buku-buku
yang berkaitan dengan permasalahan tersebut sepemtiari ke toko buku.
Sumber-sumber tertulis yang digunakan sebagai er$erdiperoleh dari
beberapa tempat, diantaranya dari perpustakaan etsitas Pendidikan
Indonesia, perpustakaan Universitas Padjadjararpupkaan Universitas
Negeri Padang, Universitas Andalas, perpustakaaradé&Sumatera Barat.

Penulis menemukan sumber-sumber yang berkenaaramesejarah
Minangkabau dan penjelasan mengenai adat dan dhlsafiasyarakat
Minangkabau di perpustakaan Universitas Pendidikaionesia. Penjelasan
mengenai hukum-hukum adat yang berlaku di Minagkajpma penulis
temukan di perpustakaan UPI tersebut. Pada pekaasta Universitas
Padjajaran penulis tidak banyak menemukan sumbey parkaitan dengan
skripsi penulis, hanya menemukan mengenai pembahasangenai
Minangkabau secara umum, namun membantu penulismdakferensi

penulisan skripsi ini.



37

Penulis memiliki kesempatan untuk mengunjungi psigkaan
Universitas Negeri Padang (UNP), dan penulis meaaolencari referensi
yang membantu penulis dalam melengkapi literateraulis dalam penulisan
skripsi. Penulis banyak menemukan sumber-sumbegeman Koto Piliang
dan Bodi Caniago di perpustakaan tersebut. Selain penulis juga
menemukan sumber-sumber mengenai sistem kepemimpioat yang
berlaku pada masyarakat Minangkabau. Selain peipamsth UNP, penulis
juga mendatangi perpustakaan Universitas AndalatNA(UD). Para
perpustakaan UNAND tersebut penulis menemukan sustbeber yang
kerkenaan dengan sistem pemerintahaan di MinangkabBistem
pemerintahaan tersebut ternyata sudah berlaku kEejek Mengenai sejarah
Minangkabau juga penulis temukan di perpustakaasebeat. Sayangnya
sember-sumber lain yang lebih banyak dapat di tamuti perpustakaan
Sumatera Barat.

Atas rekomendasi dari petugas perpustakaan di UNANEnulis
mencoba mencari literature lain di PerpustakaarrdbaBumatera Barat. Pada
perpustakaan tersebut penulis menemukan banyakatlite yang
berhubungan dengan penulisan skripsi penulis. dfite¢ mengenai sejarah
Minangkabau dari awal sampai sekarang, kemudiaar daat Minangkabau,
dan sistem kepemimpinan di Minangkabau terdapperpustakaan tersebut.
Selain itu, terdapat kamus bahasa Minangkabau ym@membantu penulis

dalam menterjemahkan beberapa literature yang meaggn bahasa
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Minang kuno. Literatur yang berhubungan dengan Keselarasan Koto
Piliang dan Bodi Caniago juga penulis temukan dippstakaan tersebut
beserta peta pembagian wilayah awal dari Minangkaba

Selain itu melalui pencarian buku-buku sumber didbapa toko buku
seperti Gramedia dan Gunung Agung. Melalui banhetrerapa keluarga dan
teman yang meminjamkan koleksi buku-bukunya pungaamembantu
dalam mengumpulkan sumber.

3.2.2 Verifikas (Kritik sumber sgjarah)

Secara sederhana kritik sumber dapat diartikangselsiatu proses
menilai sumber dan menyelidiki kesesuaian , ketemkalan keobjektifitasan
dari sumber-sumber informasi yang telah berhaddurdpulkan dengan
masalah penelitian. Kritik sumber sejarah adalahil@en secara kritis
terhadap data dan fakta sejarah yang ada.

Fungsi kritik bagi sejarawan sendiri, menurut HeliGjamsuddin
(1996: 118) erat kaitannya dengan tujuan sejaraii@ndalam mencari
kebenaran. Pada tahap ini sering kali dihadapkata peondisi untuk
membedakan apa yang benar dan apa yang salalagary@ng mungkin dan
apa yang diragukan. Kritik tersebut secara garsabéibagi menjadi dua,
yaitu kritik intern (internal) dan kritik ekstereKsternal). Pada dasarnya kritik
ekstern merupakan upaya untuk mengkaji otensitas ikegritas sumber

sejarah. Sedangkan kritik intern merupakan kebalidlari kritik ekstern.
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Kritik intern lebih menekankan kritiknya pada isoftent) dari suatu sumber
sejarah (Sjamsuddin, 1996:111).

Kritik intern terhadap suatu sumber sejarah adaladitu kritik yang
dilakukan untuk menilai kredibilitas sumber dengaempersoalkan isinya
kemampuan pembuatannya, tanggung jawab dan morésiyeun: 2005:
50). Dengan demikian, yang dimaksud dengan knitikrn merupakan suatu
cara pengujian yang dilakukan terhadap aspek issdeber.

Kritik intern dalam penyusunan skripsi ini dilakumkadengan
membedakan bahan-bahan rujukan yang dipergunakamligpemenjadi
sumber primer dan sekunder. Hal ini sebagai badamn pengklarifikasian
terhadap sumber-sumber tertulis sehingga dapataiighe sumber-sumber
informasi yang relevan dengan permasalahan pemelifang akan dikaji
karena penulis menggunakan buku-buku yang menurganglitian sebagai
sumber sekunder. Sumber tertulis yang terkumpwetert kemudian diuji
dengan cara membandingkan informasi yang satu dewgag lain untuk
menentukan sumber yang dinilai lebih akurat.

Mengenai sumber ini, Louis Gottschalk (1986: 35-3@&¢ngatakan
bahwa sumber primer berupa tulisan tidak perlu &sgllam arti dokumen itu
merupakan versi tulisan yang pertama, tetapi dagatpa salinan (copy) dari
dokumen asli.

Disamping itu dalam kritik intern ini, Helius Sjaoddin (1986: 111)

menjelaskan bahwa kritik intern lebih menekankawlapgsi dari sumber
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sejarah. Sejarawan harus memutuskan apakah kesa&ta data yang
diperoleh dari berbagai sumber itu dapat diandaldan tidak. Kritik yang

dilakukan penulis adalah dengan melihat isi bulamiédian membandingkan
dengan buku lainnya. Jika terdapat perbedaan lamdaebuah buku maka
penulis melihat dari buku lain yang menggunakareregfsi yang dapat
diandalkan.

Kritik eksternal merupakan suatu cara untuk memtansitas sumber
sejarah (Ismaun, 2005: 50). Kritik eksternal jugsaldimaksud dengan suatu
penelitian atas asal-usul dari sumber, suatu p&ssam atas catatan atau
peninggalan itu sendiri untuk mendapatkan semuarnrdsi yang mungkin
dan untuk mengetahui apakah pada suatu waktu asgkmulanya sumber
itu telah diubah oleh orang-orang tertentu ataaktiGjamsuddin, 2007: 134)

Dalam melakukan kritik ekstern terhadap sumber-&rmigang
digunakan oleh penulis dalam pembahasan skripsad@pun sumber-sumber
yang digunakan oleh penulis adalah sebuah karyapdaa penulis yang
berlatar belakang akademisi yang baik dari dalagenenaupun luar negeri.
3.23 Interpretas atau sintesis (menafsirkan keterangan sumber-

sumber)

Tahap interpretasi merupakan tahap pemberian mekhadap data-
data yang telah diperoleh dalam melaksanakan pianedebelumnya. Penulis
melakukan penafsiran terhadap data-data yang tigkaitik dan menetapkan

makna yang saling berhubungan antara fakta-faktg wperoleh dari hasil
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penelitian, lalu dihubungkan antara yang satu dernygeg lainnya sehingga
dapat mengungkapkan suatu peristiwa secara nyaa.HDbungan antara
berbagai fakta sejarah inilah selanjutnya dijadiksgbagai dasar untuk
penulisan sejarah.

Dalam tahap penafsiran ini, penulis berusaha memailisir unsur
subjektifitas dan berusaha seobjektif mungkin dalaengungkapkan data
dan informasi yang ada, untuk itu penulis melakupaoses analisis yaitu
menguraikan sumbe-sumber yang seringkali mengandiogdperapa
kemungkinan. Salah satu langkah utama interprgtasy dilakukan penulis
dalam judul skripsi ini. Penulis menemukan bebeiafimmasi pada sumber
yang berhasil ditemukan, bahwa dalam pemerintaharMicdangkabau
terdapat dua kekuasaan yang besar dan berpenggakhi Lareh Koto
Piliang dan Lareh Bodi Caniago. Lebih lengkap a#lé&utip penjelasan dari
Yunizar Cobra pada Sejarah Kebudayaan Minangkal889( 24-25)

Dalam bahasa daerah Minangkabau kata “Lareh” berart
sistem, yaitu sistem pemerintahan adat. Dengan ldemi
maka Lareh Koto Piliang mempunyai pengertian sistem
pemerintahan adat Koto Piliang, dan Lareh Bodi Gayu
berarti pemerintahan adat Bodi Caniaogo di Minangéa.
...oleh sebab itu dengan lahirnya dua system kepemamp
yang kemudian disebut dengan Lareh Bodi Caniago dan
Lareh Koto Piliang yang dicetuskan oleh Datuk
Katumanggungan dengan adiknya Datuk Perpatih Nan
Sabatang.

Dari informasi diatas, penulis menginterpretasikaahwa Bodi

Caniago dan Koto Piliang sangat berpengaruh bessdamd sistem
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pemerintahan di Minangkabau. Dalam tahap imterpreiai penulis
mengalami kesulitan dalam hal harus bersikap oibjgkhadap proses
penafsiran fakta-fakta sejarah yang ditemukan. Kasu tesebut muncul
karena judul penelitian yang diambil menghadirkara gihak yang saling
memberikan tekanan yang berbeda terhadap kebenaran.

Pada pihak pertama, yaitu pihak yang berasal daakpKoto Pilkiang dan
pihak lain penulis-penulis yang berasal dari Bodinidgo. Kedua pihak
tersebut mewarnai penulisan skripsi ini. Akan tettsgydapat pula buku-buku
yang dinilai cukup objektif dalam melihat permabala tersebut. Walaupun
sangat sulit untuk menghilangkan sikap subjektdmon penulis berusaha
untuk menekan sikap subjektif pribadi sehingga tigdzih bersikap objektif

dalam melihat dan menafsirkan sesuatu permasalahan.

3.3 Laporan Pendlitian

Tahap pelaporan penelitian merupakan langkah teradthlam penulisan
skripsi. Dalam metode histiros, langkah ini dinaarakhistoriografi. Historiografi
merupakan proses penuyusunan seluruh hasil pandt#idalam bentuk tulisan secara
kronologis dan sistematis. Penulisan disusun degamologis sebagai cara untuk
memahami suatu peristiwa secara utuh. Laporan iganelini juga disusun
berdasarkan buku Pedoman Penulisan Karya IlImiab gldgarbitkan oleh Universitas

Pendidikan Indonesia. Sistematika penulisan skiipstdibagi menjadi lima bagian
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yang diantaranya memuat pendahuluan, tinjauan kaystanetode dan teknik
penelitian, pembahasan, dan terakhir adalah ke&mpu

3.3.1 Teknik Penulisan L aporan

Dalam rangka penulisannya, maka penyajian lapommelgian ini
diarahkan oleh fokus atau pusat pembahasan. Pemeigokuskan penyajian
dua kekuasaan di Minangkabau. Teknik penulisanpsikryang penulis
gunakan adalah sistemarvard. System ini digunakan karena disesuaikan
dengan penggunaan sistem yang lazim dipakai akadebmiversitas
Pendidikan Indonesia (2005) adalah sumber rujularaga sistentarvard
digunakan.
3.3.2 Langkah-Langkah Penulisan Laporan

Langkah-langkah penulsan skripsi ini dibagi kedalatmp awal dan
tahap akhir (tahap penulisan sebenarnya). Pad® tainaakan dilakukan
pengumpulan materi dan kategorisasi data. Upayaumepulan sumber
dilakukan penulis sejak bulan Februari 2009 sampgustus 2009 dan
penulisan skirpisi ini dimulai setelah Seminar Ramcangan Penulisan
Skripsi.

Dalam penulisan ini data yang dipergunakan di gebagian/Bab,
terdapat perbedaan sesuai dengan titik berat palahas dan pokok tujuan
tertentu dari tiap Bab. Tahap penulisan terakhanadilakukan setelah materi/

bahan tersusun dan kerangka tulisan dibuat. Tubgdirnya dilakukan per
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Bab dimulai dari Bab | hingga Bab V sesuai dengaisgs penelitian yang
dilakukan secara bertahap.
BAB | PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang masalah dimana digpenulis
menjelaskan tentang apa yang melatar belakang ipemaéngangkat
permasalahan tentang Dua Kekuasaan di MinangkalPada Bab ini juga
penulis membatasi masalah untuk lebih memfokuslkambahasan skripsi
penulsi. Dalam Bab ini disertakan dengan tujuarejsgsm, serta metode dan
teknik penelitian.
BAB || TINJAUAN PUSTAKA

Dalam Bab ini diuraikan mengenai sumber-sumber ydiggnakan
oleh penulis sebagai sumber informasi dan kerabgkigkir untuk membantu
dalam pembahasan masalah. Tinjauan pustaka dilakotaalui mengkaji
sumber literatur beberapa buku-buku, artikel dasipayang sesuai dengan
judul skripsi penulis, baik yang berkaitan dengémui Sejarah maupun
dengan ilmu Sosiologi Antropologi.
BAB Il METODE DAN TEKNIK PENELITIAN

Dalam bab ini akan memaparkan metode penelitiantelamk yang
digunakan oleh penulis untuk mendapatkan data ydipgriukan dalam
pembahasan masalah-masalah yang dikaji agar melkghassuatu
kesimpulan yang menarik.

BAB IV DUA KEKUASAAN PEMERINTAHAN DI MINANGKABAU
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Merupakan pembahasan dan hasil penelitian. Dalaim iBi akan
membahas hasil penelitian yang telah dilakukan lEerwang mengkaji
mengenai mengenai sejarah latar belakang terberaudina kekuasaan di
Minangkabau, tata cara pemerintahan yang dijalardtah masing-masing
pemimpin di Minangkabau, dan mengkaji persamaanpeainedaan di dalam
sistem pemerintahan Koto Piliang dan Bodi Caniaddidangkabau.

BAB V PENUTUP

Bab ini memaparkan tentang kesimpulan tentangaisigkripsi penulis

yang telah di paparkan pada Bab 1V setelah melakpkaelitian.

DAFTAR PUSTAKA

Setelah penulisan selesai dirampungkan, kemudiagukdin kepada
Pembimbing | dan Pembimbing Il. Semua proses iakdkan dengan berbagai

masukan baik dari Pembimbing | maupun dari Peminmbi



